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Abstract 

This research is a descriptive qualitative research that aims to describe students' Ways of Thinking and Ways of 

Understanding in solving arithmetic operation problems of rational numbers reviewed from Harel's theory. The subjects 

of this study were 19 students of class VII B SMP YPPK Santu Paulus Abepura. The determination of the subjects was 

carried out using a purposive sampling technique where there were special criteria so that the research objectives were 

achieved. The data collection technique in this study was an individual test conducted twice and time triangulation was 

conducted to ensure the validity of the data. The results of the study were that there were five characteristics of students' 

ways of thinking and ways of understanding in solving rational number arithmetic operations, namely thinking wrong 

and understanding right (SB), thinking wrong and understanding wrong (SS), thinking wrong (inconsistent) and 

understanding right (consistent), thinking wrong (inconsistent) and understanding wrong (consistent), and changes in 

characteristics where students experienced an increase or decrease in characteristics. 
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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan Ways of Thinking dan 

Ways of Understanding siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan rasional ditinjau dari teori harel. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas VII B  SMP YPPK Santu Paulus Abepura sebanyak 19 siswa. Penentuan subjek dilakukan 

dengan teknik purposive sampling di mana terdapat kriteria khusus agar tujuan penelitian tercapai. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini adalah tes individu yang dilakukan sebanyak dua kali dan dilakukan triangulasi waktu untuk 

memastikan keabsahan data. Hasil penelitian adalah terdapat lima karakteristik cara berpikir (ways of thinking) dan cara 

memahami (ways of understanding) siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan rasional yaitu berpikir salah 

dan memahami benar (SB), berpikir salah dan memahami salah (SS), berpikir salah (tidak konsisten) dan memahami 

benar (konsisten), berpikir salah (tidak konsisten) dan memahami salah (konsisten), dan perubahan karakteristik yang 

mana siswa mengalami peningkatan atau penurunan karakteristik. 

. 

Kata Kunci: Cara Berpikir, Cara Memahami, Teori Harel, Prinsip Dualitas. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana penting 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 

sebagaimana tertuang dalam Pembukaan 

Undang-Undang Dasar 1945. Amanat ini 

kemudian ditegaskan dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa 

pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia 

berilmu, kreatif, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Dengan 

demikian, pendidikan di Indonesia harus 

diarahkan tidak hanya untuk transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk 

kemampuan berpikir, pemahaman, serta karakter 

yang kuat. Salah satu mata pelajaran yang 

berperan strategis dalam membentuk kecerdasan 

siswa adalah matematika. 

Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran penting di setiap jenjang pendidikan 

karena memberikan berbagai manfaat seperti 

membangun kemampuan berpikir logis, kritis, 

dan kreatif, membantu memecahkan masalah, 

membentuk karakter, serta mendukung 

penguasaan ilmu pengetahuan lainnya (Novrini 

et al., 2015). Pembelajaran matematika bertujuan 

untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

serta keterampilan dalam menyelesaikan 

masalah (Andriani, 2015). Dalam konteks 

pendidikan modern, pembelajaran matematika 

tidak hanya berfokus pada penguasaan materi 

semata, tetapi juga harus mampu 

mengembangkan proses berpikir siswa dalam 
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menyelesaikan berbagai masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan nyata (Aiyub, 2023). 

Berpikir merupakan kemampuan khas 

manusia yang membedakan individu satu dengan 

lainnya (Iskandar, 2012). Secara etimologis, 

berpikir diartikan sebagai proses internal dalam 

diri seseorang untuk membentuk gambaran 

terhadap suatu hal yang dibutuhkan dalam 

beraktivitas. Menurut Irdayanti dalam Purwati et 

al., (2022), berpikir adalah proses menghasilkan 

pemikiran baru melalui transformasi informasi 

dengan melibatkan kreativitas, imajinasi, dan 

pemecahan masalah. Dalam konteks matematika, 

kemampuan berpikir matematis merujuk pada 

kemampuan menggunakan fakta yang tersedia 

secara efektif untuk merumuskan dan 

menyelesaikan masalah, serta kemampuan untuk 

mengeksplorasi pola, struktur, dan hubungan 

matematis (Nurhanurawati, 2019). 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 

menegaskan bahwa pembelajaran matematika 

harus mempersiapkan siswa agar memahami 

konsep, berpikir kritis, menyelesaikan masalah, 

dan menghargai manfaat matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Pemahaman menjadi 

aspek penting dalam mendukung kemampuan 

berpikir siswa. Menurut Nurhasanah et al., 

(2021), pemahaman merupakan dasar berpikir 

yang mencerminkan hubungan antar unsur dalam 

sebuah situasi permasalahan matematis, dan 

melibatkan proses mental yang dinamis. 

Pemahaman yang dimaksud bukan hanya 

sekadar mengetahui informasi, tetapi mencakup 

kemampuan mentransformasikan informasi ke 

dalam bentuk lain yang bermakna (Subroto & 

Sholihah, 2018). Dengan demikian, pemahaman 

matematis memungkinkan siswa mengenali, 

menjelaskan, dan menerapkan konsep dalam 

berbagai konteks pemecahan masalah. 

Kemampuan siswa dalam berpikir dan 

memahami konsep matematika sangat 

menentukan keberhasilan dalam menyelesaikan 

soal-soal matematis. Sintawati & Mardati (2023) 

menyebutkan bahwa kemampuan pemahaman 

matematis merupakan ukuran penting dalam 

menentukan keberhasilan pembelajaran 

matematika. Pada kenyataannya, kemampuan 

berpikir dan pemahaman matematika siswa 

masih tergolong rendah. Penelitian yang 

dilakukan oleh Parwadi et al., (2020) tentang 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta 

didik dalam menyelesaikan permasalahan 

matematis khususnya materi operasi hitung 

pecahan disebabkan oleh siswa yang tidak 

menguasai materi prasyaratnya. Kurangnya 

pemahaman terkait KPK dan FPB serta pecahan 

menjadi penyebab utama siswa melakukan 

kesalahan dalam mengerjakan soal yang 

diberikan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Syavira & Novtiar (2021) juga mengatakan 

bahwa kesalahan siswa dalam mengerjakan soal 

operasi hitung campuran bilangan cacah dan 

pecahan ada pada kategori tinggi dapat dilihat 

dari hasil pengerjaan siswa yang mampu 

menjawab soal namun melewatkan langkah-

langkah pengerjaan. 

Dari observasi yang dilakukan peneliti 

selama melaksanakan kegiatan PPL di sekolah 

SMP YPPK Santu Paulus Abepura, masih 

ditemukan siswa yang kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan matematis. Melalui 

diskusi dengan salah satu guru matematika dan 

melihat dari hasil Asesmen Tengah Semester, 

diketahui bahwa siswa masih mengalami 

kesusahan dalam memahami konsep-konsep 

matematika dan menyelesaikan masalah 

matematis seperti operasi hitung, aljabar, 

bilangan bulat dan bilangan rasional. Salah satu 

penyebab rendahnya kemampuan berpikir dan 

pemahaman matematis siswa adalah karena 

pembelajaran yang dirancang tidak berfokus 

pada pengembangan kemampuan berpikir dan 

pemahaman konsep matematis siswa.  

Di samping itu pengetahuan guru terkait 

cara berpikir dan memahami siswa yang 

berbeda-beda tergolong rendah. Guru hanya 

mengetahui murid yang cepat atau lambat dalam 

menerima materi namun guru tidak benar-benar 

mengetahui bagaimana sebenarnya cara siswa itu 

berpikir dan memahami materi yang dia 

sampaikan dengan baik. Sejalan dengan hal 

tersebut, Harel (2008) menawarkan sebuah 

sistem yang dikenal dengan Prinsip “Dualitas” 

(Duality), “Kebutuhan” (Necessity), dan 

“Penalaran Berulang” (Repeated Reasoning) 

disingkat sistem DNR yang dapat diterapkan 

sebagai prinsip-prinsip pembelajaran. Tujuan 

dari sistem ini adalah untuk mendukung para 

pendidik dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran di kelas. Dalam 
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“Duality Principle” atau prinsip dualitas 

disebutkan bahwa terdapat dua kategori 

pengetahuan yang saling mempengaruhi yaitu 

ways of thinking dan ways of understanding 

merupakan elemen penyusun matematika.  

Menurut Harel matematika dibentuk dari 

dua himpunan, yang pertama adalah kumpulan 

atau struktur yang terdiri dari definisi, aksioma, 

teorema, bukti, masalah, dan solusi yang 

merupakan bagian dari ways of understanding 

(WoU) dan yang kedua terdiri dari semua cara 

berpikir atau ways of thinking (WoT) yang 

merupakan karakteristik dari tindakan mental 

yang dilakukan oleh seseorang dan produk atau 

hasilnya adalah semua cara memahami (WoU). 

Tindakan mental yang dilakukan meliputi 

merumuskan, membuktikan, menerapkan, 

mencari, menyimpulkan, menafsirkan, 

mendefinisikan, menghitung, menduga, dan 

memecahkan masalah (Harel, 2013). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa cara berpikir dan 

memahami pada matematika saling 

mempengaruhi.  

Pemahaman siswa terhadap suatu ide 

matematika sangat erat kaitannya dengan proses 

berpikir siswa sendiri (Nurhasanah et al., 2021). 

Proses berpikir siswa dapat dianalisis secara rinci 

dengan menerapkan Teori Harel dan dapat 

menjadi alur berpikir yang sangat membantu 

para pendidik dalam membantu siswa belajar 

matematika di kelas. Khususnya materi bilangan 

rasional yang terdiri dari pecahan, persen, dan 

desimal. Materi ini sangat penting dan 

dibutuhkan karena menjadi dasar dari proses 

menyelesaikan permasalahan matematika di 

tingkat yang lebih tinggi dan yang ada di 

kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terhadap 

Ways of Thinking (WoT) dan Ways of 

Understanding (WoU) siswa dalam 

menyelesaikan masalah khususnya terkait 

operasi hitung bilangan rasional. Penelitian ini 

dilakukan karena sangat penting bagi guru untuk 

mengetahui kemampuan WoT dan WoU siswa 

dalam menyelesaikan masalah terkait operasi 

hitung bilangan rasional. Oleh sebab itu, peneliti 

ingin mengadakan penelitian dengan judul 

“Ways Of Thinking (WoT) Dan Ways Of 

Understanding (WoU) Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Operasi Hitung Bilangan 

Rasional Ditinjau Dari Teori Harel di Kelas VII 

SMP YPPK Santu Paulus Abepura”. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini 

adalah kelas VII yang berjumlah 19 orang di 

SMP YPPK Santu Paulus Abepura. Peneliti 

memilih subjek menggunakan teknik purposive 

sampling dengan pertimbangan sebagai berikut: 

1) Subjek terdiri dari siswa yang telah 

mempelajari materi bilangan rasional. 2) Subjek 

yang mengerjakan soal pada tes pertama dan tes 

kedua memiliki cara berpikir dan cara 

memahami yang konsisten. 3) Subjek yang 

mengerjakan soal pada tes pertama dan tes kedua 

memiliki setidaknya salah satu dari cara berpikir 

dan cara memahami yang konsisten. 4) Subjek 

yang mengerjakan soal memiliki cara berpikir 

dan cara memahami walaupun tidak konsisten 

pada tes pertama dan tes kedua. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 

utama yaitu peneliti sendiri dan instrumen 

pendukung berupa tes individu. Pengumpulan 

data dilakukan dengan memberikan tes individu 

yang berjumlah tiga soal uraian. Soal yang 

diberikan yaitu: “1. Ibu membawa mangga 

sebanyak 5.5 kg dan Ayah membawa sekantong 

buah yang berat totalnya 10 kg. Kantong buah 

yang dibawa Ayah berisi 35% jeruk dan sisanya 

mangga. Jika mangga Ibu dan Ayah digabung 

lalu dibagikan kepada 6 orang, maka berapa kg 

mangga yang diperoleh setiap orang?”, “2. Di 

desa A terdapat penduduk pria dan wanita. 9/20 

dari penduduk desa A adalah pria dan sisanya 

adalah wanita. 3% dari wanita yang ada di desa 

tersebut adalah anak-anak. Jika banyak 

penduduk desa A adalah 10.000 jiwa, maka 

banyak wanita yang bukan anak-anak adalah?”, 

“Bu Rina merencanakan membuat kue. Saat ini 

Bu Rina hanya memiliki 0,5 kg tepung, 0,75 kg 

gula, dan 1/4 kg mentega. Untuk membuat kue 

tersebut, Bu Rina perlu menambahkan 30% dari 

jumlah tepung yang sudah ada, 1/3 dari jumlah 

gula yang ada dan menambahkan mentega 

sebanyak 0,2 kg. Berapa total berat tepung, gula, 

dan mentega yang dibutuhkan Bu Rina untuk 

membuat kue?”. Soal-soal tersebut digunakan 

untuk melihat Ways of Thinking dan Ways of 
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Understanding siswa yang dilihat berdasarkan 

indikator berikut: 

Tabel 1. Indikator Ways of Thinking dan Ways 

of Understanding 
Indikator Deskripsi 

Ways Of 

Thinking 

Jawaban 

Benar  

Peserta didik 

dikatakan 

dapat 

berpikir jika 

dapat 

menjawab 

soal dengan 

benar. 

Langkah 

Penyelesaian 

Sistematis  

Peserta didik 

dikatakan 

dapat 

berpikir jika 

langkah-

langkah 

pengerjaan 

soal  tepat 

dan 

sistematis 

Teliti  

Peserta didik 

dikatakan 

dapat 

berpikir jika 

teliti dalam 

mengerjakan 

soal 

terutama 

dalam 

operasi 

hitung. 

Ways of 

Understanding 

Diketahui  

Peserta didik 

dikatakan 

dapat 

memahami 

jika dapat 

menulis 

seluruh 

informasi 

yang 

diketahui 

dalam soal 

Ditanyakan  

Peserta didik 

dikatakan 

dapat 

memahami 

jika dapat 

menulis 

yang 

ditanyakan 

dalam soal 

Pemahaman 

Materi  

Peserta didik 

dikatakan 

dapat 

memahami 

jika dapat 

menerapkan 

konsep dari 

materi 

bilangan 

rasional 

khususnya 

pecahan, 

persen, dan 

desimal 

dengan baik. 

Hasil pekerjaan siswa yang telah diperiksa akan 

dikategorikan berdasarkan tabel kategori berikut 

(reduksi dari Nurhasanah, 2021) 

Tabel 2. Kategori WoT dan WoU dalam 

mengerjakan soal 

Karakteristik Cara Memahami (WoU) 

Cara Berpikir 

(WoT) 

Kategori 
Benar 

(B) 

Salah 

(S) 

Benar 

(B) 
BB BS 

Salah 

(S) 
SB SS 

WoT atau WoU masuk dalam kategori benar jika 

seluruh indikator berpikir atau memahami 

terpenuhi. Jika terdapat salah satu atau lebih 

indikator yang tidak terpenuhi maka masuk 

dalam kategori salah. Untuk melakukan validasi 

data, peneliti menggunakan teknik triangulasi 

waktu di mana peneliti memberikan tes individu 

sebanyak dua kali di waktu yang berbeda. 

Setelah memperoleh data tes individu siswa, 

selanjutnya dilakukan analisis data dimulai dari 

proses reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil analisis pada penelitian ini 

hanya ditemukan dua karakteristik yaitu Berpikir 

Salah dan Memahami Benar (SB) dan Berpikir 

Salah dan Memahami Salah (SS) yang telah 

dirumuskan sebelumnya dan beberapa 

karakteristik baru berdasarkan hasil kerja siswa. 

Dua karakteristik lainnya yaitu Berpikir Benar 

dan Memahami Benar (BB) dan Berpikir Benar 

dan Memahami Salah (BS) tidak muncul 

kemungkinan disebabkan oleh siswa yang 

kurang terlatih dalam menyelesaikan soal seperti 
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soal yang diberikan dalam penelitian ini, namun 

untuk karakteristik BS sendiri juga sangat jarang 

muncul pada penelitian-penelitian sebelumnya. 

Berikut pembahasan karakteristik yang muncul. 

1. Berpikir Salah dan Memahami Benar (SB) 

Siswa pada kategori ini memiliki kemampuan 

dalam memahami informasi dasar pada soal, 

seperti menuliskan data yang diketahui dan 

ditanyakan serta melakukan operasi hitung 

bilangan rasional dengan cukup baik dan teliti. 

Namun, terdapat kelemahan yaitu kurangnya 

kemampuan siswa dalam menganalisis konteks 

soal dan atau penginterpretasian bahasa secara 

menyeluruh yang menyebabkan kesalahan dalam 

langkah pengerjaan, terutama dalam memahami 

maksud dari angka yang tertera dan dalam 

menentukan strategi penyelesaian yang tepat. 

 

 

Gambar 1. Jawaban siswa dengan  

karakteristik SB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pengerjaan pada soal Nomor 1, 

2, dan 3 dapat dilihat bahwa siswa dapat 

menuliskan informasi yang diketahui dan yang 

ditanyakan dalam soal serta dapat mengerjakan 

operasi hitung bilangan bulat dan desimal dengan 

baik dan teliti, namun salah dalam langkah 

pengerjaan yang mana siswa langsung 

menghitung angka yang diketahui dalam soal 

tanpa menganalisis maksud dan tujuan dari 

angka yang ada pada soal-soal tersebut seperti 

pada Nomor 1 siswa langsung mengoperasikan 

mangga ibu, kantong buah yang dibawa ayah dan 

35% yang diketahui dari kantong tersebut yaitu 

5.5 + 10 − 3.5 = 12, pada Nomor 2 siswa 

langsung mengoperasikan 
9

20
+ 3%− 10.000, 

dan Nomor 3 siswa langsung mengoperasikan 

0.80 +
1

4
+ 30%+ 0.2 sehingga salah dalam 

menentukan hasil akhir. 

2. Berpikir Salah dan Memahami Salah (SS) 

Pada karakteristik ini siswa mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal dengan benar. 

Kesalahan yang muncul secara konsisten 

mencakup langkah pengerjaan yang tidak tepat, 

kurangnya ketelitian dalam melakukan operasi 

hitung, serta pemahaman yang lemah terhadap 

konsep bilangan rasional. 
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Gambar 2. Jawaban siswa dengan 

karakteristik SS 

 

Berdasarkan pengerjaan pada soal Nomor 1, 

2, dan 3 dapat dilihat bahwa siswa tidak mampu 

menjawab soal-soal dengan baik dan benar. Hal 

ini disebabkan oleh langkah pengerjaan yang 

salah, tidak teliti dalam melakukan operasi 

hitung serta kurangnya pemahaman terkait 

materi bilangan rasional. Pada Nomor 1 siswa 

tidak tahu bagaimana mencari mangga ayah 

dengan menghitung 35% dari 10 kg, siswa malah 

mengurangi 10 − 35% dan tidak teliti dalam 

menghitung hasilnya yaitu 6.5 + 5.5 = 120 

yang seharusnya hasilnya adalah 12 sehingga 

siswa salah dalam menghitung hasil akhir yaitu 

20. Pada Nomor 2 siswa tidak memahami 

bagaimana menghitung jumlah pria karena 

langsung mengurangi 10.000 −
9

2
= 4111 −

3

100
= 3.888. Pada Nomor 3 operasi hitung yang 

dilakukan siswa menjadi tidak jelas karena siswa 

hanya mengoperasikan angka-angka yang tertera 

pada soal yaitu 0.5 + 0.75 = 0.80 +
1

4
 dan malah 

membagi 80 dengan 4 padahal operasi yang 

dilakukan adalah penjumlahan sehingga menjadi 

0.40 + 30% = 0.70 +
1

3
= 0.30. 

3. Berpikir Salah (Tidak Konsisten) dan 

Memahami Benar (Konsisten) 

Karakteristik yang ketiga adalah cara berpikir 

salah yang tidak konsisten dan cara memahami 

benar yang konsisten. Dikatakan tidak konsisten 

karena cara berpikir pada tes pertama dan tes 

kedua berbeda, namun cara memahami benar 

yang konsisten. Berdasarkan analisis terhadap 

delapan orang siswa yang tergolong dalam 

karakteristik ini terdapat beberapa perbedaan 

yang muncul pada cara berpikir siswa sebagai 

berikut: 1) langkah pengerjaan yang tidak tepat 

pada tes pertama dan benar pada tes kedua atau 

sebaliknya. 2) kurang teliti dalam melakukan 

operasi hitung pada tes pertama dan teliti pada tes 

kedua atau sebaliknya. 3) mampu menyelesaikan 

soal dengan baik pada tes pertama dan salah 

menjawab pada tes kedua atau sebaliknya. 

 

 

Tes Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes Kedua 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Jawaban siswa denganKarakteristik 

Berpikir Salah (Tidak Konsisten) dan 

Memahami Benar (Konsisten) 

 

Berdasarkan pengerjaan pada soal Nomor 1, 2, 

dan 3 mampu menjawab benar pada soal 1 

namun salah langkah dan tidak teliti pada nomor 

3 sehingga menyebabkan kesalahan dalam 

menjawab. Dari ketiga soal tersebut cara 

memahaminya konsisten benar karena siswa 

dapat menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan serta pemahaman materi terkait 

bilangan rasional yang baik. Siswa tidak 

konsisten dalam menjawab soal nomor 2 yang 

mana pada tes kedua siswa salah langkah dalam 

menghitung jumlah pria dewasa yaitu dengan 

13.000 − 5345 = 7.655 yang seharusnya 

adalah 8450 − 845 = 7.605. 

4. Berpikir Salah (Tidak Konsisten) dan 

Memahami Salah (Konsisten) 
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Pada karakteristik ini siswa menunjukkan 

ketidakkonsistenan dalam strategi penyelesaian 

soal antar tes, namun secara konsisten 

mengalami kesalahan dalam memahami konteks 

soal, terutama dalam hal mengidentifikasi 

informasi yang diketahui dan yang ditanyakan. 

Meskipun siswa teliti dalam operasi hitung dan 

memiliki beberapa penguasaan materi dasar, 

keterbatasan dalam memahami soal secara 

menyeluruh menyebabkan hasil jawaban yang 

kurang tepat, baik pada tes pertama maupun 

kedua. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 

konseptual siswa masih perlu diperkuat, 

khususnya dalam menafsirkan soal dan 

menyusun langkah penyelesaian yang logis dan 

terstruktur. 

Tes Pertama 

Tes Kedua 

Gambar 4. Jawaban siswa dengan karakteristik 

Berpikir Salah (Tidak Konsisten) dan 

Memahami Salah (Konsisten) 

 

Berdasarkan pengerjaan pada soal Nomor 1, 2, 

dan 3 siswa tidak dapat menjawab soal dengan 

baik dan benar pada tes pertama namun teliti 

dalam melakukan operasi hitung dan dengan 

pemahaman materi yang baik walaupun tidak 

menuliskan informasi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. Pada tes pertama siswa sama sekali 

tidak menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal, namun memiliki langkah 

pengerjaan dengan ketelitian dalam melakukan 

operasi hitung yang baik, walau langkah 

pengerjaannya salah yang mana pada Nomor 1 

siswa menjumlahkan 5.5 + 10 = 15.5 dan 

menjumlahkan dengan 35% yang mana dapat 

dilihat bahwa siswa memiliki pemahaman terkait 

bilangan rasional yang baik dengan menuliskan 

bahwa 35% itu adalah 0.35. Pada Nomor 2 siswa 

salah menghitung jumlah wanita anak-anak 

dengan 
3

100
× 10.000 dan menjumlahkan dengan 

jumlah pria, serta tidak teliti karena siswa 

menuliskan 
45

100
× 100 yang mana hasilnya 

adalah 45 namun siswa menuliskan 4500. Pada 

Nomor 3 siswa melakukan operasi hitung dengan 

sangat baik, namun salah dalam langkah 

pengerjaan yang mana siswa langsung 

menjumlahkan angka yang diketahui dalam soal 

yaitu 0.5 + 0.30 = 0.80, 0,75 + 0,25 = 1, dan 

0.25 + 0.2 = 0.45 sehingga salah dalam 

menghitung total bahan yang dibutuhkan. Pada 

tes kedua siswa mengalami peningkatan di mana 

siswa dapat menjawab soal Nomor 1, namun 

langsung dengan langkah pengerjaan yang tepat 

meskipun tidak menuliskan yang diketahui dan 

yang ditanyakan dalam soal. Pada Nomor 2 siswa 

menjadi lebih teliti dalam melakukan operasi 

hitung walau dengan langkah pengerjaan yang 

salah serta siswa konsisten menjawab salah pada 

soal Nomor 3. Siswa dalam karakteristik ini 

cenderung tidak menuliskan informasi yang 

diketahui dan yang ditanyakan dalam soal dan 

langsung mengerjakan dengan langkah 

pengerjaan yang belum pasti benar. 
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5. Perubahan Karakteristik 

Karakteristik yang kelima adalah karakteristik 

yang mengalami dinamika kemampuan siswa 

dalam memahami dan menyelesaikan soal. 

Dinamika yang terjadi adalah peningkatan dan 

penurunan karakteristik yang terjadi pada subjek 

di tes pertama dan tes kedua dalam aspek 

ketelitian, langkah pengerjaan, serta pemahaman 

terhadap materi bilangan rasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Jawaban siswa dengan karakteristik 

perubahan 

Berdasarkan pengerjaan soal Nomor 1, 2, 

dan 3 pada tes pertama siswa hanya dapat 

menjawab soal Nomor 1 dengan benar dan salah 

pada Nomor 2 dan 3 yang disebabkan oleh 

langkah pengerjaan yang salah namun teliti 

dalam melakukan operasi hitung sehingga siswa 

masuk dalam karakteristik SB. Pada tes kedua 

siswa tidak dapat menjawab soal Nomor 1, 2, dan 

3 dengan baik disebabkan kurang teliti dalam 

melakukan operasi hitung pada Nomor 1 dan 

tidak menuliskan yang ditanyakan pada soal 

sehingga pada tes kedua siswa masuk dalam 

karakteristik SS. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan 

tentang Ways of Thinking (cara berpikir) dan 

Ways of Understanding (cara memahami) siswa 

dalam menyelesaikan soal operasi hitung 

bilangan rasional ditinjau dari teori Harel di kelas 

VII SMP YPPK Santu Paulus Abepura sebagai 

berikut: 

1. Berpikir Salah dan Memahami Benar (SB) 

Siswa memiliki kemampuan dasar yang 

cukup baik, seperti menuliskan informasi 

yang diketahui dan ditanyakan serta 

melakukan operasi hitung dengan teliti, 

masih terdapat kendala dalam hal analisis 

konteks soal dan interpretasi bahasa 

matematika. Kesalahan langkah pengerjaan 

yang dilakukan siswa umumnya disebabkan 

oleh ketidakmampuan dalam memahami 

maksud dari angka-angka yang ada dalam 

soal serta dalam menentukan strategi 

penyelesaian yang tepat. 

2. Berpikir Salah dan Memahami Salah (SS) 

Siswa pada kategori ini mengalami kesulitan 

yang cukup mendasar dalam menyelesaikan 

soal. Hal ini ditunjukkan oleh langkah 

pengerjaan yang tidak tepat, ketidaktelitian 

dalam melakukan operasi hitung, serta 

lemahnya pemahaman terhadap konsep 

bilangan rasional, termasuk pecahan, persen, 

dan desimal. 

Kesalahan yang dilakukan siswa terjadi 

secara konsisten, menandakan bahwa siswa 

belum menguasai strategi penyelesaian yang 

sesuai. Hal ini berkaitan dengan rendahnya 

kemampuan berpikir komputasional siswa, 

sebagaimana dijelaskan oleh Herlina Budiarti 

et al., (2022), bahwa berpikir komputasional 

mencakup dekomposisi masalah, pengenalan 

pola, abstraksi, dan berpikir algoritma. 

Meskipun sebagian siswa memulai dengan 

mencoba menguraikan masalah 

(dekomposisi), siswa gagal menerapkan 

langkah-langkah berpikir lanjutan secara 

utuh dan terstruktur. Dengan demikian, siswa 

dalam kategori ini memiliki kemampuan 

berpikir komputasional yang rendah, yang 

berdampak pada kesalahan dalam memahami 

konteks soal, merancang strategi 

penyelesaian, hingga menentukan jawaban 

akhir. 

3. Berpikir Salah (Tidak Konsisten) dan 

Memahami Benar (Konsisten)  

Pada karakteristik ini siswa telah memahami 

konsep dasar materi bilangan rasional dengan 

baik, seperti mampu menuliskan informasi 
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yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 

serta memahami prosedur penyelesaian. 

Namun, perbedaan hasil antara tes pertama 

dan tes kedua menunjukkan adanya 

ketidakkonsistenan dalam berpikir. 

Ketidakkonsistenan tersebut muncul dalam 

beberapa bentuk, seperti perbedaan langkah 

pengerjaan, tingkat ketelitian yang berubah-

ubah, serta hasil jawaban yang tidak stabil. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

pemahaman siswa terhadap materi relatif 

kuat, namun kemampuan siswa dalam 

menerapkan strategi penyelesaian secara 

konsisten masih perlu ditingkatkan. 

Ketidakkonsistenan ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh faktor non-kognitif seperti 

konsentrasi, tekanan waktu, atau kurangnya 

latihan dalam menyelesaikan soal secara 

sistematis. 

4. Berpikir Salah (Tidak Konsisten) dan 

Memahami Salah (Konsisten) 

Siswa menunjukkan ketidakkonsistenan 

dalam strategi penyelesaian soal antar tes, 

namun tetap mengalami kesalahan yang 

konsisten dalam memahami konteks soal. 

Kesalahan ini terutama terlihat dalam 

ketidakmampuan mengidentifikasi informasi 

yang diketahui dan yang ditanyakan dalam 

soal, yang merupakan aspek dasar dalam 

memahami permasalahan matematika. 

Meskipun siswa tersebut menunjukkan 

ketelitian dalam melakukan operasi hitung 

dan menguasai sebagian materi dasar, 

pemahaman yang kurang terhadap isi dan 

maksud soal menghambat kemampuan untuk 

menyusun langkah penyelesaian yang tepat. 

Hal ini menandakan bahwa pemahaman 

konseptual siswa masih belum terbentuk 

secara utuh, terutama dalam aspek penafsiran 

soal dan penerapan strategi penyelesaian 

yang logis. 

5. Perubahan Karakteristik 

Perubahan yang terjadi mencakup aspek 

ketelitian dalam operasi hitung, keakuratan 

langkah pengerjaan, serta pemahaman 

konsep bilangan rasional. Beberapa siswa 

mengalami peningkatan, misalnya dengan 

menunjukkan ketelitian yang lebih baik dan 

pemahaman konsep yang semakin kuat, 

meskipun masih melakukan kesalahan dalam 

strategi penyelesaian. Di sisi lain, terdapat 

siswa yang mengalami penurunan performa, 

yang ditandai dengan kesalahan langkah, 

menurunnya ketelitian, dan melemahnya 

pemahaman konsep pada tes kedua. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa kinerja 

siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

situasional, seperti tingkat konsentrasi, 

kepercayaan diri, kesiapan mental, serta 

pemahaman sesaat terhadap materi. Oleh 

karena itu, diperlukan pemantauan yang 

berkelanjutan dan pendekatan pembelajaran 

yang adaptif, guna menjaga kestabilan 

performa akademik siswa, mempertahankan 

capaian positif, serta meminimalkan 

kemungkinan terjadinya penurunan 

kemampuan. 

 

SARAN  

Saran yang dapat diberikan dalam 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika, khususnya terkait materi bilangan 

rasional, perlu diterapkan pendekatan 

pembelajaran yang komprehensif dengan 

menekankan pada penguatan pemahaman 

konsep, pelatihan berpikir kritis dan algoritmis, 

serta pembiasaan membaca soal secara teliti dan 

menyeluruh. Guru perlu membimbing siswa 

dalam mengidentifikasi informasi penting dalam 

soal, menyusun langkah penyelesaian yang logis 

dan sistematis, serta membangun pola pikir yang 

konsisten melalui latihan berulang dan refleksi 

proses berpikir. Selain itu, diperlukan 

pemantauan berkala dan strategi pembelajaran 

yang adaptif agar perkembangan siswa dapat 

terpantau secara optimal, mempertahankan 

capaian positif, dan meminimalkan 

kemungkinan terjadinya penurunan kemampuan. 
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